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Kabupaten Sukabumi dilaporkan masih sebagai daerah endemis rabies di Provinsi Jawa Barat. Untuk mendukung 
keberhasilan program pengendalian rabies, perlu diketahui tingkat kejadian rabies sebagai informasi dasar guna 
menurunkan kasus rabies. Penelitian ini bertujuan menetapkan seroprevalensi rabies dan mengidentifikasi faktor 
risiko yang berhubungan dengan kejadian rabies di wilayah di Kecamatan Jampang Tengah dan Cisolok yang masih 
memiliki kasus rabies positif pada anjing dan manusia. Sampel yang digunakan adalah darah 191 ekor anjing untuk 
diukur titer antibodi rabies dan dipilih dengan metode penarikan contoh acak sederhana. Titer antibodi diukur 
menggunakan enzyme-linked immunosorbent assay dan faktor risiko diidentifikasi menggunakan data hewan yang 
dibagi menjadi data intrinsik dan ekstrinsik. Data dianalsis menggunakan uji chi square dan menghitung odds ratio. 
Hasilnya menunjukkan bahwa seroprevalensi rabies adalah 7,9% (4,910,9%). Rataan titer antibodi adalah 0,23 EU 
dengan nilai minimum 0,03 EU dan nilai maksimum 0,96 EU. Pada anjing yang belum divaksinasi, terdapat 7,8% dari 
populasi yang menunjukkan seropositif rabies sedangkan pada anjing yang telah divaksinasi hanya ada 8,0% dari 
populasi yang memiliki titer antibodi protektif rabies. Faktor risiko yang berpengaruh nyata pada seroprevalensi 
rabies pada anjing adalah wilayah pemeliharaan (p = 0,003) yang memperlihatkan bahwa anjing yang dipelihara di 
wilayah pesisir pantai memiliki kemungkinan 5,8 (1,621,2) kali lebih besar seropositif terhadap rabies dibandingkan 
dengan anjing yang dipelihara di wilayah perbukitan. 
 




Sukabumi District is reported to date as an endemic rabies area in West Java Province. In supporting the rabies 
control programs, the occurrence of rabies needs to be determined to decrease the number of cases. This research 
aims to determine the seroprevalence of rabies and identify the risk factors associated with rabies in the district. The 
research was conducted in Jampang Tengah and Cisolok sub-districts with positive rabies cases on dogs and 
humans. The blood samples were taken from 191 selected dogs using simple random sampling. Rabies antibody titer 
was measured using ELISA, and the risk factor was identified using selected dogs’ data classified into intrinsic and 
extrinsic characteristics. Data were analyzed using the chi-square test and the calculation of the odds ratio. The 
results showed that the seroprevalence of rabies was 7.9% (4.910.9%). The average antibody titer was 0.23 EU with 
a minimum value of 0.03 EU and a maximum of 0.96 EU. Thus, as high as 7.8% of the population showed rabies 
seropositivity from the unvaccinated dogs, while among the vaccinated dogs, only 8.0% of the population with rabies 
protective antibody titer. The significant risk factor of rabies seroprevalence is the typology of raising area (p = 0.003), 
revealing that the dogs raised in the coastal area had the odds of 5.8 (1.621.2) higher to get the rabies seropositivity 
than the dogs raised in the highland area. 
 




Rabies merupakan masalah kesehatan masyarakat 
yang serius dan masih menjadi perhatian di negara-
negara di dunia utamanya negara-negara berkembang 
(Knobel et al. 2005; Wilde et al. 2007; Tenzin et al. 
2012). Di Indonesia, kasus rabies masih terjadi baik 
pada hewan pembawa rabies terutama anjing dan 
pada manusia yang menjadi korban. Rabies 
merupakan penyakit endemik di Indonesia yang 
menyebar di 24 dari 33 provinsi dan terdapat rata-rata 
sebanyak 150300 kasus kematian manusia akibat 
rabies setiap tahun (Nugroho et al. 2013).  
Kabupaten Sukabumi dilaporkan masih sebagai 
daerah positif kasus rabies yang turut berkontribusi 
dalam program eradikasi rabies di Provinsi Jawa Barat. 
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Kasus rabies terkonfirmasi positif di kabupaten ini 
terbanyak pada tahun 2008 yang terjadi di 5 
kecamatan, yakni Jampang Tengah, Cisolok, 
Cikembar, Jampang Kulon, dan Cimanggu. Pada 
tahun-tahun selanjutnya kejadian positif rabies terjadi 
di Kecamatan Tegalbuleud pada 2010 dan Kecamatan 
Nyalindung pada 2015 dan 2016 (Dinas Peternakan 
Kabupaten Sukabumi 2016). 
Dalam rangka mengendalikan rabies, perlu 
diketahui tingkat kejadian penyakit rabies terkini 
sebagai informasi dasar untuk mencapai target 
pengendalian rabies yang diharapkan. Tingkat 
kejadian penyakit rabies dapat diukur dengan menilai 
besaran seroprevalensi rabies di daerah tersebut, 
selain perlu diidentifikasi faktor-faktor risiko yang 
berkaitan dengan kejadian rabies sehingga intervensi 
pengendalian dapat lebih terarah untuk mengurangi 
atau menghilangkan faktor-faktor tersebut dalam 
rangka mencegah kasus rabies. Kurangnya data faktor 
risiko memengaruhi ketidakefektifan pengambilan 
kebijakan oleh pemerintah dalam menentukan 
program pengendalian yang tepat (Hampson et al. 
2005; Salomao et al. 2017). 
Tujuan penelitian ini adalah menetapkan besaran 
seroprevalensi rabies dan mengidentifikasi faktor-
faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian rabies 
di wilayah Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
nyata antara faktor-faktor risiko yang diidentifikasi 





Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
November tahun 2017. Data dikumpulkan di dua 
kecamatan yang ada di Kabupaten Sukabumi, yakni 
Kecamatan Jampang Tengah dan Kecamatan Cisolok. 
Kecamatan Jampang Tengah dipilih karena masih 
memiliki kejadian kasus rabies positif pada anjing dan 
manusia pada tahun 2016 (Dinas Peternakan 
Kabupaten Sukabumi 2016) dan mewakili daerah 
dataran tinggi yang berbukit, sementara Kecamatan 
Cisolok dipilih karena berbatasan langsung dengan 
Provinsi Banten yang tengah menjalankan program 
eradikasi rabies dan mewakili daerah dataran rendah 
pesisir pantai. Sampel hayati diuji di Laboratorium 
Mikrobiologi; perancangan dan data dianalisis di 
Laboratorium Epidemiologi, Fakultas Kedokteran 
Hewan Institut Pertanian Bogor. 
 
Jenis dan Besaran Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah anjing yang 
dimiliki oleh masyarakat yang biasa digunakan sebagai 
hewan penjaga rumah/ladang dan hewan berburu. 
Sampel darah dikoleksi untuk pengukuran titer antibodi 
terhadap penyakit rabies. Besaran sampel dihitung 
menggunakan rumus untuk menduga prevalensi 
penyakit (Dohoo et al. 2009; Thrusfield 2018): 
n = (z0.05)2 x Pexp x (1 – Pexp) / d2 
 
Keterangan: 
n = Besaran sampel 
z0.05  = Nilai z pada selang kepercayaan 95% (1,96) 
Pexp = Prevalensi dugaan 
d = Tingkat kesalahan yang diharapkan 
 
Pada penelitian ini digunakan asumsi prevalensi 
dugaan sebesar 18%, selang kepercayaan 95% 
(Wicaksono dan Sudarwanto 2016), dan tingkat 
kesalahan 5%; maka didapatkan besaran sampel 
minimal adalah 185 ekor. Pada penelitian, sampel 
diambil lebih banyak, yaitu 191 ekor, terbagi ke dalam 
107 ekor di Kecamatan Jampang Tengah dan 84 ekor 
di Kecamatan Cisolok. Sampel dipilih dengan metode 
penarikan sampel acak sederhana. Data lain yang 
dikumpulkan adalah data karakteristik anjing seperti 
jenis kelamin, umur, tipe pemeliharaan, dan status 
vaksinasi rabies untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi titer antibodi rabies pada anjing.  
 
Koleksi Sampel 
Anjing ditangani dengan hati-hati untuk 
menghindari penderitaan yang tidak perlu dan sampel 
darah dikoleksi sebanyak 2 mL dari pembuluh vena 
saphena. Setelah dikoleksi, serum dipisahkan dengan 
cara didiamkan 3060 menit setelah diambil. Sampel 
kemudian diberi label pada bagian atas plastik 
pembungkus yang meliputi kode kabupaten, 
kecamatan, pemilik, jenis kelamin anjing, kelompok 
umur anjing, dan nomor sampel. Sampel kemudian 
disimpan di dalam cool box yang telah berisi es batu 
lalu disimpan di dalam lemari pembeku di laboratorium 
sampai saatnya diperiksa. Selanjutnya, sampel 
dipindahkan ke rantai dingin (suhu 48°C). Serum 
dipisahkan dari darah setelah 24 jam penyimpanan di 
dalam lemari pendingin (suhu 4°C) lalu serum 
diinaktivasi selama 30 menit pada suhu 56 °C. 
 
Pengukuran Seroprevalensi Rabies 
Seroprevalensi rabies ditentukan dengan mengukur 
titer antibodi rabies yang ada pada sampel serum 
darah menggunakan enzyme-linked immunosorbent 
assay (ELISA). Metode uji menggunakan sediaan kit 
Indirect ELISA Rabies Demeditec® 
(DemitecDiagnostics GmbH), yang terdiri atas 
mikroplat 96 sumuran tersalut dengan antigen rabies, 
kontrol positif serum yang mengandung antibodi rabies 
dan timerosal 0,01% dengan konsentrasi 4 EU, kontrol 
negatif serum, konjugat Peroksidase-rec-Protein A, 
larutan ABTS, phosphate-buffered saline (PBST) 
konsentrasi 10 kali, larutan stopper, dan plastik 
absorben. Hasilnya dibaca dengan mesin pembaca 
ELISA pada panjang gelombang 405 nm. 
 
Metode Uji 
Prosedur uji sesuai dengan petunjuk kerja kit ELISA 
rabies Pusvetma. Serum kontrol positif K4EU, K2EU, 
K1EU, K0,5EU, K0,25EU, dan K0,125EU; serum 
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kontrol ST1EU, serum kontrol negatif, dan serum 
sampel yang sudah diencerkan dimasukkan ke dalam 
sumuran mikroplat sebanyak 100 µl (duplo) sesuai 
dengan urutan. Pada sumuran H11 dan H12 
ditambahkan 100 µL PBST sebagai blangko. Mikroplat 
ditutup dengan plastik adsorben dan inkubasikan pada 
suhu 37 °C selama 60 menit. Tutup plastik adsorben 
dibuka dan cairan dalam mikroplat dibuang, kemudian 
dicuci dengan volume minimal 200 µl PBST setiap 
sumuran sebanyak 45 kali dan tapping hingga tidak 
ada gelembung udara di dalam sumuran. Konjugat 
Protein A pengenceran 1:16000 sebanyak 100 µL 
ditambahkan pada setiap sumuran di mikroplat. 
Mikroplat ditutup dengan pastik penutup dan 
inkubasikan pada suhu 37 °C selama 60 menit. Cairan 
pada mikroplat dibuang, lalu mikroplat dicuci dengan 
volume minimal 200 µL PBST setiap sumuran 
sebanyak 45 kali dengan tapping hingga tidak ada 
gelembung udara di dalam sumuran. Sebanyak 100 µL 
larutan substrat ditambahkan di setiap sumuran dan 
dipindahkan ke tempat gelap selama 10 menit (larutan 
stopper ditambahkan bila terjadi perubahan warna 
dengan cepat, waktu diperpanjang jika reaksi lambat). 
Larutan stopper sebanyak 100 µL ditambahkan di 
setiap sumuran kemudian dibaca dengan alat baca 
ELISA pada panjang gelombang 405 nm. 
 
Pembacaan Hasil 
Hasil pembacaan diplotkan dengan membuat garis 
persamaan pada program Microsoft Excel. Data serum 
kontrol dan serum sampel dipindahkan kemudian 
dibuat nilai rata-rata, grafik serum kontrol (+) dan 
negatif (-) dibuat, densitas optis (OD) kontrol positif dan 
kontrol negatif tidak boleh bersinggungan, grafik selisih 
nilai OD antara kontrol positif dan negatif dibuat, garis 
logaritmik sebagai garis koreksi dan garis positif murni 
ditentukan, hasil akhir pada pengujian ELISA 
dinyatakan dalam kesetaraan ekuievalen unit (EU). 
Hasil uji ditafsir sebagai berikut: sampel dengan titer 
antibodi ≥ 0,5 EU adalah positif yang menandakan nilai 
titer serum cukup, dan sampel dengan titer antibodi < 
0,5 EU adalah negatif yang menandakan nilai titer 
serum tidak cukup (Dartini et al. 2012). 
 
Identifikasi Faktor Risiko 
Faktor risiko rabies diidentifikasi menggunakan data 
sampel anjing yang diperoleh. Selanjutnya, faktor risiko 
dihubungkan dengan hasil seroprevalensi rabies. 
Faktor risiko yang diidentifikasi dibagi menjadi faktor 
risiko intrinsik dan ekstrinsik. Faktor risiko intrinsik 
berasal dari karakteristik intrinsik anjing yang meliputi 
jenis kelamin, umur, dan status vaksinasi rabies, 
sedangkan faktor risiko ekstrinsik meliputi tipe 




Data dianalisis secara deskriptif dan analitis. Data 
yang disajikan secara deskriptif meliputi hasil uji titer 
antibodi dan besaran seroprevalensi rabies. Secara 
analitis, data diuji secara statistik menggunakan uji chi-
square (Roy & Hossain 2014, Wicaksono et al. 2017) 
dan uji derajat asosiasi Odds Ratio untuk melihat 
keberadaan hubungan yang signifikan antara faktor-
faktor risiko yang diidentifikasi dengan hasil 
seroprevalensi rabies (Dahlan 2014; Wicaksono et al. 
2019). Data dianalisis dengan menggunakan program 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Seroprevalensi Rabies 
Titer antibodi rabies telah diukur untuk menilai 
seroprevalensinya pada anjing berpemilik yang 
umumnya dipelihara dengan cara dilepasliarkan oleh 
para penduduk setempat di Kabupaten Sukabumi. 
Hasil pengukuran besaran seroprevalensi rabies pada 
anjing (Tabel 1) adalah 7,9% (4,910,9%), sementara 
itu hasil yang menunjukkan seronegatif atau titer 
antibodi di bawah 0,5 EU adalah 92,1% (90,194,2%). 
Hal ini menunjukkan mayoritas sampel mempunyai 
tingkat kekebalan rabies yang rendah pada anjing yang 
dipelihara di Kabupaten Sukabumi. Namun, data dapat 
juga memperlihatkan kekebalan alami pada beberapa 
anjing yang diamati yang mengindikasikan keberadaan 
sirkulasi virus pada populasi hewan secara alamiah.  
Di samping itu, diperoleh informasi mengenai 
sebaran hasil pengukuran seroprevalensi pada 
populasi anjing yang diamati. Sebaran hasil 
pengukuran seroprevalensi disajikan pada Gambar 1. 
Dapat dilihat bahwa mayoritas titer antibodi rabies 
pada populasi anjing berada pada area sebelah kiri dari 
grafik yang menunjukkan bahwa kebanyakan anjing 
memiliki titer antibodi yang rendah di bawah 0,5 EU. 
Rata-rata menunjukkan bahwa titer antibodi berada 
pada nilai 0,23 EU dengan nilai minimum 0,03 EU dan 
nilai maksimum 0,96 EU.  
Keberadaan antibodi spesifik rabies pada anjing 
sehat dan belum divaksinasi menjadi indikator ada 
paparan rabies yang bersifat nonletal atau tidak 
mematikan (Gold et al. 2020). Namun, keberadaan 
kekebalan alami tersebut di tengah populasi hewan 
merupakan cara virus untuk mempertahankan 
eksistensinya di alam (Blackwood et al. 2013). Pada 
Tabel 1 Seroprevalensi rabies pada anjing di Kabupaten Sukabumi 
Titer antibodi 
Ukuran sampel  Selang kepercayaan 95% 
Jumlah sampel Persentase (%)  Minimal Maksimal 
Positif (≥ 0,5 EU) 15 7,9  4,9 10,9 
Negatif (< 0,5 EU) 176 92,1  90,1 94,2 
Total 191 100    
 
JIPI, Vol. 26 (3): 436443  439 
 
 
anjing yang telah divaksinasi, rendahnya titer antibodi 
dapat diakibatkan oleh kegagalan vaksinasi akibat 
faktor dari kualitas vaksin, keterampilan vaksinator, 
status kesehatan anjing saat divaksinasi, dan pola 
pemeliharaan (Prasatya et al. 2018). Pada daerah 
penelitian, mayoritas anjing dipelihara secara 
dilepasliarkan sehingga memengaruhi buruknya status 
kesehatan anjing karena pola makan yang tidak teratur 
dan nutrisi yang tidak tercukupi. Dengan demikian 
pembentukan antibodi menjadi tidak optimum setelah 
vaksinasi tersebut, sebagaimana terlihat dari 
rendahnya titer antibodi pada saat pengamatan. 
 
Faktor Risiko Rabies 
Faktor risiko dari hasil pengukuran titer antibodi 
rabies pada anjing telah dianalisis. Faktor risiko yang 
diidentifikasi tersebut dibagi menjadi dua kategori 
berdasarkan klasifikasi determinan intrinsik dan 
determinan ekstrinsik. Pada kategori faktor risiko 
intrinsik, diidentifikasi tiga variabel, yakni jenis kelamin, 
umur, dan status kekebalan rabies pada anjing akibat 
vaksinasi. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Diperlihatkan bahwa dari semua variabel faktor intrinsik 
yang dianalisis dengan uji chi-square, tidak terdapat 
variabel yang berhubungan nyata dengan hasil 
seroprevalensi rabies. Meskipun demikian, ada yang 
dapat disimpulkan dari analisis odds ratio. Hasilnya 
menunjukkan bahwa anjing jantan memiliki 
kemungkinan 1,1 kali memiliki titer antibodi rabies 
(seropositif) dibandingkan anjing betina, dan anjing 
berumur muda (< 1 tahun) memiliki kemungkinan 1,3 
kali seropositif rabies dibandingkan anjing dewasa (≥ 1 
tahun). Walaupun jika dilihat dari nilai odds-nya tidak 
begitu berbeda karena hasilnya mendekati angka satu 
pada kedua kelompok populasi anjing. Hasil ini juga 
selaras dengan penelitian Jakel et al. (2008) bahwa 
jenis kelamin anjing tidak berpengaruh pada titer 
antibodi rabies. 
Khusus pada variabel umur, juga dianalisis regresi 
untuk mengevaluasi hubungan antara umur dan 
besaran titer antibodi (Gambar 2). Terdapat korelasi 




Gambar 1 Sebaran hasil pengukuran titer antibodi rabies pada anjing. 
 
Tabel 2 Faktor risiko intrinsik terhadap seroprevalensi rabies pada anjing di Kabupaten Sukabumi 
Variabel 
 Seroprevalensi rabies 
p-value OR 
SK 95% 












Jenis kelamin          
 jantan 10 5,2  113 59,2 0,848 1,115 0,365 4,407 
 betina 5 2,6  63 33,0     
Umur          
 muda (< 1 tahun) 5 2,6  49 25,7 0,766 1,296 0,422 3,984 
 dewasa (≥ 1 tahun) 10 5,2  127 66,5     
Status vaksinasi          
 tidak 11 5,8  130 68,1 0,587 0,973 0,295 3,207 
 ya 4 2,1  46 24,1     
Total 15 7,9  176 92,1     
Keterangan: SK = Selang kepercayaan, OR = Odds ration, Min = Minimal, dan Maks = Maksimal. 
 Median 0.23 EU 
Min 0.03 EU 
Maks 0.96 EU
  











Titer antibodi rabies 
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bahwa semakin muda umur anjing, semakin tinggi nilai 
titer antibodinya; dan semakin tua umur anjing semakin 
rendah nilai titer antibodi. Hal ini terjadi karena adanya 
unsur kekebalan maternal dari induk ke anak anjing 
yang masih tinggi. Secara alamiah hal tersebut 
dimungkinkan terlebih dengan adanya kekebalan induk 
anjing akibat program vaksinasi yang menurunkannya 
kepada anak anjing atau anjing muda. Namun, Arega 
et al. (2020) menyatakan bahwa anak anjing berumur 
di atas enam pekan sudah tidak memiliki maternal 
antibodi rabies. Jika keberadaan titer antibodi akibat 
dari program vaksinasi, anjing muda cenderung 
berisiko lebih tinggi untuk tidak membentuk antibodi 
(Jakel et al. 2008) karena belum matangnya respons 
imun sehingga booster vaksinasi diperlukan (Kennedy 
et al. 2007). 
Sementara itu, untuk variabel status vaksinasi 
memiliki odds ratio bernilai satu tidak ada perbedaan 
status titer antibodi rabies antara populasi anjing yang 
tidak divaksinasi dan yang divaksinasi. Hal ini 
mengindikasikan terjadinya kegagalan pembentukan 
antibodi saat program vaksinasi sebelumnya atau 
kegiatan vaksinasi telah lama dikerjakan dan belum 
ada booster vaksinasi. Vaksinasi rabies yang baik dan 
sesuai pada anjing berumur enam bulan seharusnya 
dapat meningkatkan kekebalan yang ditunjukkan 
adanya seropositif dari status titer antibodinya 
(Sudarmayasa et al. 2020). Mengamati variabel status 
vaksinasi ini, terdapat hal yang menarik. Dari 141 ekor 
anjing yang belum divaksinasi, terdapat 11 ekor (7,8%) 
dengan hasil seropositif rabies, yang berarti ada 
kemungkinan sirkulasi virus rabies yang terjadi secara 
alamiah di dalam populasi di area hewan tersebut 
berada (Gold et al. 2020). Dari 50 anjing yang telah 
divaksinasi rabies sebelumnya, hanya 4 ekor (8,0%) 
yang memiliki titer antibodi protektif rabies, yang 
mengindikasikan program vaksinasi yang kurang 
berhasil. 
Selanjutnya, faktor risiko ekstinsik dianalisis pada 
variabel tipe pemeliharaan dan wilayah pemeliharaan. 
Tipe dan wilayah pemeliharaan ini diidentifikasi berkait 
erat dengan mobilitas dan interaksi sesama anjing dan 
interaksi dengan manusia, yang berisiko transmisi virus 
rabies. Hasil analisis dari faktor risiko ekstrinsik 
terhadap seroprevalensi rabies disajikan pada Tabel 3. 
Terdapat hubungan nyata antara wilayah 
pemeliharaan anjing dan hasil positif titer antibodi 
rabies (p = 0,003), sementara itu variabel tipe 
pemeliharaan tidak memiliki hubungan yang nyata. 
Namun, anjing yang tidak dipelihara dengan baik atau 
dilepasliarkan dapat memberikan kondisi yang sangat 
kondusif untuk mengubah suatu daerah menjadi 
 
Gambar 2 Hubungan antara umur anjing dengan hasil pengukuran titer antibodi rabies. 
 

















Tipe pemeliharaan          
 dilepasliarkan 15 7,9  170 89,0 0,608 0,919 0,880 0,959 
 dikandangkan 0 0,0  6 3,1     
Wilayah pemeliharaan          
 pesisir pantai 12 6,3  72 37,7 0,003* 5,778 1,574 21,208 
 perbukitan 3 1,6  104 54,5     
Total 15 7,9  176 92,1     

























Linear (Titer AB (EU))
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endemis rabies (Kardiwinata et al. 2012). Anjing 
terinfeksi rabies yang bebas berkeliaran berpotensi 
menjadi sumber infeksi bagi anjing lain dan juga 
membahayakan masyarakat sekitar akibat zoonosis. 
Dibia et al. (2015) juga menyampaikan bahwa adanya 
kontak antaranjing dapat meningkatkan risiko kejadian 
rabies sebanyak 12,5 kali lebih tinggi. 
Berikutnya, hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
anjing yang dipelihara di wilayah pesisir pantai 
kemungkinan 5,8 (1,621,2) kali lebih besar memiliki 
seropositif terhadap rabies dibandingkan dengan 
anjing yang dipelihara di wilayah perbukitan. Wilayah 
pesisir pantai lebih memiliki jangkauan jelajah yang 
lebih luas bagi anjing untuk bergerak dan berpindah. 
Hal ini memudahkan anjing yang terinfeksi rabies untuk 
berinteraksi dengan anjing lainnya dalam jangkauan 
yang luas. Sementara itu, wilayah perbukitan memiliki 
daya jelajah yang terbatas karena unsur topografi dan 
vegetasi yang dapat menghambat mobilitas anjing 
untuk berinteraksi dengan anjing lainnya. Hal ini tentu 
dapat meminimumkan risiko penularan rabies di 
wilayah pegunungan. 
Penjelasan lain dari hasil ini adalah kemudahan 
petugas kesehatan hewan untuk melakukan vaksinasi 
di wilayah pesisir pantai yang memiliki topografi landai 
sehingga dapat memperluas cakupan vaksinasi pada 
anjing yang berada di wilayah tersebut. Hal ini 
mengakibatkan titer antibodi rabies lebih banyak 
didapatkan oleh anjing di wilayah pesisir pantai akibat 
dari program vaksinasi. Lain halnya dengan program 
vaksinasi rabies di wilayah pegunungan yang memiliki 
tantangan topografi tersendiri guna mendapatkan 
cakupan yang baik. Dengan demikian, ada 
kemungkinan banyak anjing yang tidak tevaksinasi 
yang mengakibatkan titer antibodi pada anjing akibat 
vaksinasi di wilayah tersebut menjadi lebih rendah. 
Keterjangkauan tempat dilaksanakannya vaksinasi 
rabies sangat memengaruhi partisipasi pemilik anjing 
untuk ikut serta dalam program pengendalian rabies 
(Bayene et al. 2018) sehingga faktor topografi menjadi 
penting (Castillo-Neyra et al. 2017). 
Penelitian ini membuktikan pentingnya program 
vaksinasi rabies yang sesuai prosedur untuk dapat 
meningkatkan titer antibodi protektif dan kegiatan 
tersebut dapat dijalankan rutin setahun sekali untuk 
tetap menjaga kekebalan kelompok dari populasi 
anjing. Wilayah dengan status endemis rabies 
diharapkan memiliki cakupan minimum 70% dari 
seluruh populasi anjing tiap tahunnya (Wallace et al. 
2017). Vaksinasi massal dapat berhasil dilaksanakan 
dengan mempertimbangkan faktor yang mendukung 
partisipasi pemilik anjing dalam program pengendalian 
tersebut, yakni dengan meningkatkan pengetahuan 
mereka terkait bahaya rabies (Wicaksono et al. 2019). 
Peningkatan pengetahuan pemilik anjing melalui 
penyuluhan dan pendampingan berkala (Wicaksono 
dan Sudarwanto 2016; Laager et al. 2019). 
Pelaksanaan vaksinasi dapat sukses dengan 
membentuk dan melibatkan kader kesehatan 
terintegrasi (Sudarnika et al. 2019) dalam rangka 






Seroprevalensi rabies pada anjing di kedua daerah 
endemis Kabupaten Sukabumi adalah 7,9% 
(4,910,9%). Mayoritas anjing memiliki titer antibodi 
yang rendah di bawah 0,5 EU, dengan rataan 0,23 EU 
dengan nilai minimum 0,03 EU dan nilai maksimum 
0,96 EU. Pada anjing yang belum divaksinasi, terdapat 
7,8% populasi yang menunjukkan seropositif rabies 
dan sementara anjing yang telah divaksinasi hanya 
8,0% populasi yang memiliki titer antibodi protektif 
rabies. Faktor risiko yang berpengaruh nyata pada 
seroprevalensi rabies pada anjing adalah wilayah 
pemeliharaan yang memperlihatkan bahwa anjing 
yang dipelihara di wilayah pesisir pantai memiliki 
kemungkinan 5,8 (1,621,2) kali lebih tinggi memiliki 
seropositif terhadap rabies dibandingkan dengan 
anjing yang dipelihara di wilayah perbukitan. 
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